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ABSTRAK 
 
EDO ROBBY SARJANA, NIM. 12.12.1.1.008, Analisis Resepsi Budaya 
Jawa Tradisi Weton Pada Film Pendek Mimi Lan Mintuno. Skripsi: 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuludin dan 
Dakwah, Institut Agam Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 
Film memiliki nilai seni tersendiri, karena film tercipta sebagai sebuah 
karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional di bidangnya. Film bukan 
hal baru lagi bagi masyarakat sekarang. Film sudah menjadi bagian dari 
kehidupan modern. Film bukan hanya menyajikan pengalaman yang 
mengasyikkan, melainkan juga pengalaman hidup sehari-hari yang dikemas 
secara menarik. Film tidak hanya berhenti pada film berdurasi panjang. 
Namun juga ada film yang berdurasi singkat yang biasa disebut film pendek 
atau short movie atau short film. film pendek memberikan kebebasan bagi 
para pembuat dan pemirsanya, sehingga bentuknya menjadi sangat bervariasi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
analisis Resepsi oleh Stuart Hall. 
Hasil yang didapat tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti dengan 
menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang pemaknaan. 
Untuk posisi hegemoni dominan dalam film pendek Mimi Lan Mintuno 
informan tidak ada yang memiliki pemahaman yang sejalan dengan apa yang 
disampaikan dalam film Pendek Mimi Lan Mintuno. Informan yang berada 
dalam posisi negosisasi menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan 
oleh film pendek Mimi Lan Mintuno pada hal-hal tertentu yang sesuai dengan 
pandangan informan. Sisanya, informan menyatakan ketidak setujuannya 
sesuai dengan kondisi yang dialami oleh informan. Sementara informan yang 
berada dalam posisi oposisi memiliki pemahaman yang bersebrangan dengan 
apa yang disampaikan dalam film pendek Mimi Lan Mintuno mereka 
memahami apa yang ingin disampaikan film pendek Mimi Lan Mintuno tetapi 
melawannya berdasarkan pengalaman dan pemahaman informan sendiri. 
 
Kata kunci : Resepsi, Tradisi weton, Film Pendek Mimi Lan Mintuno 
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ABSTRACT 
 
EDO ROBBY SARJANA, NIM. 12.12.1.1.008, Cultural Reception 
Analysis of Java Weton Tradition On Short Film Mimi Lan Mintuno. 
Thesis: Department of Communication and Islamic Broadcasting 
Faculty of Ushuludin and Da'wah, The State Islamic Institute Of 
Surakarta, 2018.  
 
The film has its own artistic value, because the movie is created as a 
work of creative professionals in their field. Movies are no longer a new 
thing for today's society. movies have become part of modern life. Film not 
only presents an exciting experience, but also an experience of daily life that 
is packed in an interesting way. Movies do not just stop at long movies. But 
there is also a short duration movie called short film or short. Short films 
give freedom to the creators and viewers, so that the shapes vary greatly. 
This research uses descriptive qualitative research method, researcher 
collect data by doing observation, documentation and interview. Analytical 
technique in this research is by using analysis of Reception by Stuart Hall. 
The results obtained are based on the consideration of researchers by 
deriving the theory expressed by Stuart Hall about meaning. For dominant 
hegemonic positions in short films Mimi Lan Mintuno informants no one 
has an understanding that is in line with what is delivered in the short film 
Mimi Lan Mintuno. Informants who are in a negotiating position accept only 
a portion of the message conveyed by short films Mimi Lan Mintuno on 
certain matters that match the view of the informant. The rest, the informant 
expressed his disagreement in accordance with the conditions experienced 
by the informant. While informants in opposition positions have a clear 
understanding of what is said in the short film Mimi Lan Mintuno they 
understand what the short film Mimi Lan Mintuno wants to fight but against 
it based on the experience and understanding of the informant himself. 
 
Keywords: Reception, Weton Tradition, Short Film Mimi Lan Mintuno 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Film memiliki nilai seni tersendiri, karena film tercipta sebagai sebuah 
karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional di bidangnya. Film bukan 
hal baru lagi bagi masyarakat sekarang. film sudah menjadi bagian dari 
kehidupan modern. Film bukan hanya menyajikan pengalaman yang 
mengasyikkan, melainkan juga pengalaman hidup sehari-hari yang dikemas 
secara menarik. (Yoyon Mudjiono, 2011:126). 
Di Indonesia, film pertamakali diperkenalkan pada tanggal 5 Desember 
1900 di Batavia (Jakarta). Pada masa itu film dengan judul “Gambar Idoep” 
Pertunjukkan pertama kali di Tanah Abang. Gambar Idoep Adalah sebuah 
film dokumenter yang menggambarkan perjalanan Ratu dan Raja Belanda di 
Den Haag. Pertunjukan pertama ini kurang sukses karena harga karcisnya 
dianggap terlalu mahal. Sehingga pada 1 Januari 1901, harga karcis dikurangi 
hingga 75% untuk merangsang minat penonton. Film cerita lokal pertama 
yang berjudul Loetoeng Kasaroeng ini diproduksi oleh NV Java Film 
Company. Film lokal berikutnya adalah Eulis Atjih yang diproduksi oleh 
perusahaan yang sama (Dolfi Joseph, 2011 : 12) 
Kini, film Indonesia telah mulai berderak kembali. Beberapa film 
bahkan booming dengan jumlah penonton yang sangat banyak. Sebut saja, 
Ada Apa Dengan Cinta, yang dirilis tahun 2002 dan mendapat apresiasi 
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penonton sebanyak 2,7 juta penonton. Dalam kurun waktu 10 tahun ada 
beberapa film yang bisa dikatakan terlaris yaitu, Eiffel I’M in Love yang 
dirilis tahun 2003 mendapat penonton sebanyak 2,6 juta penonton dalam 
penayangannya, film Ada Apa Dengan Cinta 2 dirilis tahun 2016 ini tidak 
kalah dengan sekuel pertamanya, AADC2 berhasil mendapatkan penonton 
sebanyak 3,65 juta penonton, yang berikutnya adalah film Laskar Pelangi 
dirilis tahun 2008, film yang diadaptasi dari novel Andrea Hirata ini berhasil 
menyita perhatian penonton sebanyak 4,7 juta penonton, film Habibie Ainun 
(2012) dengan jumlah penonton 4,5 juta penonton, film Ayat-Ayat Cinta 
(2008) dengan jumlah penonton 3,5 juta penonton (kumparan.com) 
Film tidak hanya berhenti pada film berdurasi panjang. Namun juga ada 
film yang berdurasi singkat yang biasa disebut film pendek atau short movie 
atau short film. film pendek memberikan kebebasan bagi para pembuat dan 
pemirsanya, sehingga bentuknya menjadi sangat bervariasi. Film pendek 
dapat saja hanya berdurasi 60 detik, yang penting ide dan pemanfaatan media 
komunikasinya dapat berlangsung efektif. Yang menjadi menarik justru 
ketika variasi-variasi tersebut menciptakan cara pandang baru tentang bentuk 
film secara umum, dan kemudian berhasil memberikan banyak sekali 
kontribusi bagi perkembangan perfilman. 
Salah satunya adalah film pendek yang berjudul Mimi Lan Mintuna. 
Mimi Lan Mintuna merupakan film pendek berbahasa Jawa yang bergenre 
drama. Film tersebut diproduksi oleh “Menepi Film” pada tahun 2015 yang 
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disutradari oleh Mohammad Ridwan. Mimi Lan Mintuno menceritakan 
tentang sepasang kekasih yang sedikit lagi menuju jenjang pernikahan 
namun, cinta mereka terhalang oleh kepercayaan Jawa yaitu weton. Jika 
dilihat dari segi judul film pendek Mimi lan Mintuno, Mimi lan Mintuno 
merupakan filosofi Jawa yang berarti tidak dapat dipisahkan, filosofi Jawa 
tersebut di ambil dari hewan laut yang bernama Mimi lan Mintuno, namun di 
dalam film pendek tersebut sepasang kekasih tersebut digambarkan harus 
terpisah karena weton mereka tidak cocok. Weton sendiri dalam kepercayaan 
Jawa adalah tanggal lahir Jawa (Legi, Pahing, Pon, Wage, Kliwon) setiap 
individu memilikinya. Bagi masyarakat Jawa yang masih percaya dengan 
budaya Jawa kuno, weton menjadi patokan dalam memilih pasangan hidup. 
Dengan weton pula manusia dapat memprediksi prediksi nasib dan 
keberuntungan seseorang. Selain itu weton juga berperan kehidupan berumah 
tangga setelah mereka sah menjadi suami istri.  (Farid, 2015 : 28)  
Di dalam agama Islam menganjurkan menikah bagi pemeluknya, karena 
menikah merupakan sunnah yang dianjurkan untuk dikerjakan oleh 
Rasulullah. Dengan syarat dan rukun yang sudah diatur dalam Islam. Berbeda 
dengan menikah atau memilih jodoh ataupun pasangan menggunakan 
perhitungan weton penanggalan Jawa yang mengharuskan kedua pasangan 
menjumlahkan weton mereka sebelum melaksanakan pernikahan dan 
menentukan baik buruknya kehidupan mereka setelah menikah, terjadi 
tidaknya pernikahan tergantung hasil penjumlahan weton dari kedua calon 
mempelai, jika di dalam akhir penjumlahan weton kedua mempelai tidak 
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cocok atau bahkan buruk dalam tafsiran Jawa maka pernikahan bisa gagal, 
dengan kata lain harus dibatalkan dan memilih calon yang cocok dengan 
weton. 
Menurut pandangan Islam hal semacam itu tidak ada di dalam syarat 
maupun rukun nikah. Pasalnya jodoh, maut, rejeki sudah diatur Allah. Dan di 
dalam surat An-Nuur ayat 32 menjelaskan : 
 اُىنىَُكي ِْنإ ْمُِكئاَِمإَو ْمُكِدَابِع ْنِم َنيِِحلا َّصلاَو ْمُكْنِم ىَمَايلأا اىُحِكَْنأَو
 َع ٌعِساَو ُ َّاللََّو ِِهلَْضف ْنِم ُ َّاللَّ ُمِِهنُْغي َءاََرُقف ٌمِيل٢٣  
Yang artinya : “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang 
di antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 
akan memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan 
Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
Dengan kata lain weton bukanlah sebuah patokan untuk menentukan 
berjodoh tidaknya sesorang dan juga bukan penentu nasib baik atau buruknya 
kehidupan setelah menikah.  
Budaya kearifan lokal memang sedikit demi sedikit tergerus dengan 
masuknya budaya barat ke Indonesia dan tanah Jawa. Hal tersebut 
mengakibatkan generasi muda tidak mengetahui bahkan tidak mengenal 
budaya asli mereka sendiri. Ironisnya, generasi muda sekarang malah 
mengenal dan paham budaya luar dibandingkan budaya mereka sendiri. Tidak 
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ada yang bisa disalahkan dari permasalahan tergerusnya budaya kearifan 
lokal ini. Faktor yang sudah sangat jelas mengakibatkan lunturnya budaya 
lokal salah satunya ialah media massa, teknologi dan internet, bagi generasi 
muda yang tidak memiliki filter pada dirinya sendiri biasanya akan menelan 
mentah-mentah apa yang didapatkannya melalui media massa, pendidikan 
kita juga menjadi faktor lunturnya budaya lokal dikarenakan hanya sedikit 
pelajaran budaya daerah dalam setiap seminggu sekolah. Lewat sebuah 
komunikasi kreatif atau film, budaya dikemas dan disampaikan kepada 
audiens dengan apik. Tidak sedikit film yang mengusung atau memasukan 
budaya lokal kedalam sebuah cerita film, sebut saja film Laskar Pelangi yang 
berhasil merebut hati penikmat film Indonesia bahkan dunia, dan yang baru-
baru ini adalah film Kartini yang disutradarai Hanung Bramantyo. Film 
Kartini berlatar belakang Indonesia tempo dulu yang masih kental akan 
aturan adat istiadat, lewat film ini audiens seakan diajak masuk kedalam 
lorong waktu menuju Indonesia tempo dulu.  
Di dalam penelitian ini, peneliti menjadikan seorang Abdi Dalem 
sebagai objek penelitian, dengan berbagai macam pertimbangan yaitu, 
seorang Abdi Dalem mengerti dan paham mengenai tradisi Jawa. 
Abdi Dalem biasanya orang-orang yang mengabdi kepada kraton. 
(poerwadarminta, 1990:2) Menurut Atmakusnah, Abdi dalem semua orang 
yang bekerja untuk raja ataupun kerajaan. (Atmakusumah, 1982:28). Didalam 
kehidupannya abdi dalem memiliki ciri-ciri tersendiri yang berbeda dengan 
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masyarakat pada umumnya, bisa dilihat dari cara berbicara maupun perilaku. 
Abdi dalem disebut sebagai abdining kanjeng sinuwun, yaitu abdinya Sultan 
dan dapat diartikan sebagai suatu kesetiaan kepada Sultan dan penguasa alam 
ini, setia terhadap yang menguasai alam ini dan setia dengan penguasa. 
(Afrianto, 2002:39)  
Golongan abdi dalem terbagi dua, yaitu abdi dalem jero dan abdi dalem 
jaba. Abdi dalem jero adalah abdi dalem yang bertugas di dalam keraton, 
sedangkan abdi dalem jaba adalah abdi dalem yang bertugas dalam bidang 
administrasi di luar keraton. Kedua golongan abdi dalem ini memiliki 
kesetiaan yang kuat kepada raja, dan memiliki rasa hormat yang tinggi pula 
terhadap setiap keluarga bangsawan. Keluarga bangsawan sebagai orang-
orang terdekat dengan raja, dianggap sebagai orang sakti dan berkarisma bagi 
rakyatnya. Apabila hubungan abdi dalem dekat dengan rajanya menjadikan 
mereka kagem atau digunakan oleh raja. Hal ini akan semakin menambah 
kebanggaan mereka. (Huriyah, Erniyawati M :76) 
Di dalam penelitian ini peneliti menjadikan Abdi dalem sebagai objek 
penelitian dengan berbagai macam pertimbangan dan alasan Abdi dalem 
merupakan orang-orang yang bekerja untuk keraton dengan sukarela, dan 
seorang Abdi dalem secara langsung mempelajari budaya Jawa, menjaga 
tradisi Jawa dan paham tentang budaya Jawa yang mereka anut. Oleh karena 
itu peneliti manjadikan Abdi dalem sebagai objek penelitian 
23 
 
Hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik mengambil penelitian 
tentang film pendek yang bertema budaya lokal dan kepercayaan Jawa yang 
berjudul Mimi Lan Mintuno garapan Menepi Film sebagai subjek penelitian 
dan Abdi dalem sebagai objek penelitian. Dari pemaparan latar belakang 
diatas peneliti mengambil permasalahan, bagaimana resepsi Abdi Dalem 
terhadap film budaya Mimi Lan Mintuno.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Weton bukanlah patokan untuk menentukan jodoh 
2. Budaya barat menggerus budaya indonesia termasuk dalam industri 
perfilman 
3. Generasi muda lebih mengenal budaya barat 
4. Perjodohan dalam film pendek Mimi Lan Mintuno ditentukan oleh weton 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi hanya pada tradisi weton 
perjodohan dalam film pendek  Mimi lan Mintuno. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil permasalahan 
sebagai berikut, Bagaimana resepsi Abdi Dalem kasunanan Surakarta terkait 
budaya Jawa tradisi weton dalam film pendek dalam film Mimi Lan Mintuno? 
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E. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskrepskan bagaimana resepsi Abdi Dalem keraton 
kasunanan Surakarta terhadap budaya Jawa dalam film pendek Mimi Lan 
Mintuno. 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a. Memberikan gambaran mengenai bagaimana mengemas unsur budaya 
melalui film pendek. 
b. Menambah wawasan pada penelitian resepsi untuk penelitian berikutnya 
terkhususnya untuk mahasiswa Komunikasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menjadikan refrensi bagi penggiat film untuk lebih sering memasukan 
unsur budaya kearifan lokal kedalam film. 
b. Menjadikan referensi pembuatan film pendek bagi mahasiswa 
Komunikasi. 
 
 
 
 
 
 
25 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa berasal dari bahasa inggir, mass 
communication, yang berarti komunikasi yang menggunakan media 
massa atau komunikasi yang mass mediated. Massa mengandung 
pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada di lokasi tertentu 
yang sama, dan dalam waktu yang bersamaan dapat memperoleh 
pesan-pesan komunikasi. Intinya komunikasi massa adalah proses 
dimana organisasi media membuat dan menyebarkan pesan kepada 
khalayak banyak (Nurudin. 2004:8)  
Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin 
“communicatio“. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” 
yang berarti sama. Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. 
Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai 
suatu pesan yang disampaikan komunikator dan diterima oleh 
komunikan (Effendy, 2004:30)  
Menurut Harold Lasswell cara yang terbaik untuk 
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut : Who Says What In Wich Channel To Whom With 
What Effect ? (Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada 
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Siapa Dengan Efek Apa ?). Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik 
Lasswell merupakan unsur-unsur proses komunikasi yang meliputi 
komunikator, pesan, media, komunikan, efek (Mulyana, 2005:62) 
a. Unsur-unsur Komunikasi Massa  
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui 
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian, 
maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa adalah:  
1. Komunikator  
a. Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan 
teknologi informasi modern sehingga dalam menyebarkan 
suatu informasi, maka informasi tersebut dengan cepat 
ditangkap oleh publik  
b. Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba 
berbagai informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-
solusi dengan jutaan massa yang tersebar tanpa diketahui 
jelas keberadaan mereka. 
c. Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan 
yang mewakili institusi formal yang bersifat mencari 
keuntungan dari penyebaran informasi tersebut. 
2. Media Massa  
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Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh 
masyarakat secara massal pula. Media massa adalah institusi yang 
berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai institusi pelopor 
perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. Dalam 
menjalankan paradigmanya media massa berperan :  
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya 
sebagai media edukasi. 
b. Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat 
menyampaikan informasi kepada masyarakat 
c. Terakhir media massa sebagai media hiburan. (Bungin, 
2006:85)  
3. Informasi Massa 
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada 
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh 
dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian, maka informasi massa 
adalah milik publik, bukan ditujukan kepada individu masing-
masing.  
4. Gatekeeper   
Merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana 
diketahui bahwa komunikasi massa dijalankan oleh beberapa 
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orang dalam organisasi media massa, mereka inilah yang akan 
menyeleksi informasi yang akan disiarkan atau tidak disiarkan.  
5. Khalayak  
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang 
disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik 
pendengar atau pemirsa sebuah media massa.  
6. Umpan Balik  
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat 
tertunda sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat 
langsung. Akan tetapi, konsep umpan balik tertunda dalam 
komunikasi massa ini telah dikoreksi karena semakin majunya 
teknologi, maka proses penundaan umpan balik menjadi sangat 
tradisional (Bungin, 2006:71). 
b. Bentuk Media Massa 
Media memiliki peran sentral dalam menyaring informasi dan 
membentuk opini masyarakat sementara peran lainnya adalah 
menekankan pentingnya media massa sebagai alat kontrol sosial.  
Ada beberapa bentuk media massa yang kita kenal sekarang ini, 
yaitu:  
1. Surat Kabar 
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Koran (dari bahasa Belanda: Krant, dari bahasa Perancis 
courant) atau surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan 
dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya 
rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita 
terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa even 
politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca. Surat 
kabar juga biasa berisi karikatur yang biasanya dijadikan 
bahan sindiran lewat gambar berkenaan dengan masalah-
masalah tertentu, komik, TTS dan hiburan lainnya.  
2. Majalah 
Tipe suatu majalah ditentukan oleh khalayak yang dituju. 
Artinya, sejak awal redaksi sudah menentukan siapa yang 
akan menjadi pembacanya apakah anak-anak, remaja, wanita 
dewasa, pria dewasa, atau untuk pembaca umum dari remaja 
sampai dewasa (Ardianto, 2004:112). 
3. Radio  
Radio adalah media massa elektronik tertua dan sangat luwes, 
keunggulan radio adalah dimana saja, dan sangat beragam. 
Kekuatan radio dalam mempengaruhi khalayak sudah 
dibuktikan dari masa ke masa di berbagai negara.   
4. Televisi  
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Menurut agee dari sebuah media komunikasi yang ada, 
televisilah yang paling berpengaruh pada kehidupan manusia. 
Sebanyak 99% orang Amerika memiliki televisi di rumahnya. 
Tayangan televisi mereka dijejali hiburan, berita, dan iklan. 
Mereka menghabiskan waktu menonton televisi sekita tujuh 
jam dalam sehari (Ardianto, 2004:128). 
5. Film  
Film adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual 
dibelahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton 
film di bioskop, film televisi, dan film video laser setiap 
minggunya. Seperti halnya televisi, tujuan khalayak 
menonton film terutama adalah ingin memperoleh hiburan. 
Akan tetapi film dapat terkandung unsur informatif maupun 
edukatif bahkan persuasi (Ardianto, 2004:136). 
2. Film  
a. Pengertian Film 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan 
dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipis yang 
dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat 
potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan 
dibioskop). Yang kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar 
hidup. film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup. Sedangkan 
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Menurut Effendi (1986 ; 239) film diartikan sebagai hasil budaya dan 
alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa merupakan 
gabungan dari berbagai tekhnologi seperti fotografi dan rekaman 
suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur 
serta seni musik. 
Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan 
budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar 
yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita 
seluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan hasil penemuan 
teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui 
proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau 
tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan 
sistem Proyeksi mekanik, eletronik, dan atau lainnya.  
b. Karakteristik Dalam Film  
Ada beberapa faktor yang dapat menunjukkan karakteristik film, 
yakni: 
1) Layar yang luas atau lebar. 
Kelebihan media film adalah layar yang berukuran luas 
jika dibandingkan televisi. Layar film yang luas telah 
memberikan keleluasaan penontonnya untuk melihat adegan-
adegan yang disajikan dalam film. Apalagi dengan adanya 
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kemajuan teknologi, layar film di bioskop-bioskop pada 
umumnya sudah tiga dimensi, sehingga penonton seolah-olah 
melihat kejadian nyata dan tidak berjarak. 
2) Pengambilan Gambar. 
Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan 
gambar atau shot dalam film bioskop memungkinkan dari jarak 
jauh dan pengambilan pemandangan menyeluruh. Shot tersebut 
dipakai untuk memberi kesan artistic dan suasana yang 
sesungguhnya, sehingga film menjadi lebih menarik. 
3) Konsentrasi Penuh. 
Ketika kita menonton di bioskop, kita semua terbebas 
dari hiruk pikuknya suara di luar karena biasanya ruangan kedap 
suara. Semua mata hanya tertuju pada layar, sementara pikiran 
perasaan kita tertuju pada alur cerita. Dalam keadaan demikian, 
tentu emosi kita juga terbawa suasana. 
4) Identifikasi Psikologi. 
Kita semua dapat merasakan bahwa suasana di gedung 
bioskop telah membuat pikiran dan perasaan kita larut dalam 
cerita yang disajikan. Karena penghayatan kita yang amat 
mendalam, seringkali secara tidak sadar kita menyampaikan 
(mengidentifikasikan) pribadi kita dengan salah seorang penonton 
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dalam film itu, sehingga kita lah yang sedang berperan. Gejala ini 
menurut ilmu jiwa sosial disebut sebagai identifikasi psikologis. 
(Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya. 2004:136)  
c. Fungsi Film 
Pada awalnya film hanya menjadi sebuah penyalur bakat atau 
dijadikan sebagai alat hiburan bagi orang-orang tertentu, namaun 
dalam perkembangannya fungsi film semakin meluas diantaranya 
sebagai berikut  
1) Film Sebagai Media Komunikasi 
Film sekarang telah berubah sebagai media komunikasi 
atau jembatan yang digunakan untuk transportasi menjadi dua 
arah, yaitu sebagai perantara penyampai pesan dan juga sebagai 
media menjalin hubungan sosial contoh dalam bekerja sama 
untuk memproduseri sebuah film. 
2) Film Sebagai Media Pendidikan 
Film dikatakan media pendidikan dikarnakan sebuah 
gambar-gambar berurutan dapat melukiskan suatu peristiwa, atau 
realitas sehingga hal ini dapat kita pakai sebagai cara untuk 
menunjukan beberapa fakta, sikap dan pemahaman. Sehingga 
masyarakat mengerti dan mampu untuk mengambil hikmah dari 
suatu hal. 
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3) Film Sebagai Media Hiburan 
Sangat jelas sebuah film akan selamanya menjadi sebuah 
hiburan atau tontonan yang menarik kepala masyarakat, karena 
ketika orang-orang menonton sebuah film akan melupakan 
masalah mereka sehingga menimbulkan semangat yang baru. 
4) Film Sebagai Media Transformasi Kebudayaan 
Transforamsi kebudayaan adalah proses perpindahan 
suatu kebudayaaan dari generasi ke generasi yang satunya dan 
kebudayaan sendiri adalah hasil dari budi daya manusia sama 
halnya dengan film adalah sebuah hasil dari pemikiran manusia. 
.(Heru Effendi. 2009:18) 
d. Jenis-Jenis Film 
Agar sebuah film dapat dengan mudah diidentifikasi, 
maka film dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Pada dasarnya, 
film dapat dikelompokkan menjadi dua yakni film cerita dan non 
cerita. 
Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan 
cerita yang dikarang, dan dimainkan oleh aktor dan aktris. 
Sedangkan film non cerita adalah katagori film yang mengambil 
kenyataan sebagai subjeknya jadi merekam kenyataan daripada 
fiksi tentang kenyataan. (Marselli Sumarno. 1996:11)  
Pembagian lain yang lebih kompleks, film terbagi 
menjadi beberapa jenis, antara lain: 
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1) Film Cerita (Fiksi) 
Jenis film yang mengandung suatu cerita yang lazim 
dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang film 
tenar dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan. Cerita 
yang diangkat menjadi topic film biasa berupa cerita fiktif atau 
berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur-
unsur menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari segi gambar 
yang artistik. 
2) Film Berita  (Newsreel) 
Film mengenai fakta, peristiwa, yang benar-benar terjadi. 
Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada publik 
harus mengandung nilai berita (news value). Cerita berita itu 
adalah penting dan menarik. Film berita dapat langsung terekam 
dengan suaranya, atau film beritanya bisu, pembaca berita yang 
membacakan narasinya. 
3) Film Dokumenter (Documentary Film) 
Diidentifikasikan oleh Robert Flaherty sebagai “karya 
cipta mengenai kenyataan (creative treatmen of actuality).” 
Berbeda dengan film berita yang merupakan rekaman kenyataan, 
maka film documenter merupakan hasil interpretasi pribadi 
(pembuat) mengenal kenyataan tersebut. Biografi seseorang yang 
memiliki karya pun dapat dijadikan sumber bagi documenter. 
4) Film Kartun (Cartoon Film) 
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Dibuat untuk konsumsi anak-anak. Sebagai film kartun 
dibuat untuk membuat penontonya tertawa karena kelucuan dari 
para tokoh pemainnya. Sekalipun tujuan utamanya menghibur, 
film kartun dapat pula mengandung unsur pendidikan. (Elvinaro 
Ardianto. 2004:138) 
e. Film Pendek 
Menurut Arsyad (2009: 49), film atau gambar hidup 
merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame 
diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 
pada layar terlihat gambar itu hidup. 
Film pendek merupakan primadona bagi para pembuat film 
indepeden. Selain dapat diraih dengan biaya yang relatif lebih 
murah dari film cerita panjang, film pendek juga memberikan 
ruang gerak ekspresi yang lebih leluasa. Meski tidak sedikit juga 
pembuat film yang hanya menganggapnya sebagai sebuah batu 
loncatan menuju film cerita panjang (Cahyono, 2009). 
Pada hakikatnya film pendek bukan merupakan reduksi dari 
film dengan cerita panjang, atau sebagai wahana pelatihan bagi 
pemula yang baru masuk kedunia perfilman. Film pendek memiliki 
ciri karakteristik sendiri yang membuatnya berbeda dengan film 
cerita panjang, bukan karena sempit dalam pemaknaan atau 
pembuatannya lebih mudah serta anggaran yang minim. Tapi 
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karena film pendek memberikan ruang gerak ekspresi yang lebih 
leluasa untuk para pemainnya. 
Secara teknis, film pendek merupakan film-film yang 
memiliki durasi dibawah 50 menit (Derek Hill dalam Gotot 
Prakosa, 1997) . Meskipun banyak batasan lain yang muncul dari 
berbagai pihak lain di dunia, akan tetapi batasan teknis ini lebih 
banyak dipegang secara konvensi. Mengenai cara bertuturnya, film 
pendek memberikan kebebasan bagi para pembuat dan pemirsanya, 
sehingga bentuknya menjadi sangat bervariasi. Film pendek dapat 
saja hanya berdurasi 60 detik, yang penting ide dan pemanfaatan 
media komunikasinya dapat berlangsung efektif. Yang menjadi 
menarik justru ketika variasi-variasi tersebut menciptakan cara 
pandang-cara pandang baru tentang bentuk film secara umum, dan 
kemudian berhasil memberikan banyak sekali kontribusi bagi 
perkembangan sinema (Cahyono, 2009). 
3. Budaya 
a. Pengertian Budaya 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari 
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang 
rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 
perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana 
juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia 
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sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan 
secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan 
orang-orang yang berbada budaya dan menyesuaikan perbedaan-
perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya 
bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut 
menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini 
tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia 
(duniabaca.com). 
Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul 
dari proses interaksi antar-individu. Nilai-nilai ini diakui baik scara 
langsung maupun tidak langsung, seiring waktu yang dialalui 
dalam interaksi tersebut.  
b. Budaya Jawa 
Budaya Jawa adalah budaya yang berasal dari Jawa dan 
dianut oleh masyarakat Jawa khususnya di Jawa 
Tengah, DIY dan Jawa Timur. Budaya Jawa secara garis besar 
dapat dibagi menjadi 3 yaitu budaya Banyumasan, budaya Jawa 
Tengah-DIY dan budaya Jawa Timur. Budaya Jawa mengutamakan 
keseimbangan, keselarasan dan keserasian dalam kehidupan sehari 
hari. Budaya Jawa menjunjung tinggi kesopanan dan 
kesederhanaan.  
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Budaya Jawa termasuk unik karena membagi tingkat bahasa 
Jawa menjadi beberapa tingkat yaitu Ngoko, Madya Krama. Ada 
yang berpendapat budaya Jawa identik feodal dan sinkretik. 
Pendapat itu kurang tepat karena budaya feodal ada di semua 
negara termasuk Eropa. Budaya Jawa menghargai semua agama 
dan pluralitas sehingga dinilai sinkretik oleh budaya tertentu yang 
hanya mengakui satu agama tertentu dan sektarian. 
Salah satu unsur sistem budaya yang tetap dipertahankan 
dan diajarkan dari generasi ke generasi berikutnya oleh masyarakat 
Jawa adalah falsafah hidup. Falsafah hidup merupakan anggapan, 
gagasan, dan sikap batin yang paling umum yang dimiliki oleh 
seseorang atau sekelompok masyarakat. Falsafah hidup menjadi 
landasan dan memberi makna pada sikap hidup suatu masyarakat 
yang biasanya tercermin dalam berbagai ungkapan yang dikenal 
dalam masyarakat (Sedyawati, 2003).  
c. Tradsi Weton 
Weton menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 
arti hari kelahiran seseorang dengan pasarannya. Dalam 
masyarakat, weton berarti tanda berdasarkan hari, atau lebih akrab 
dikenal dengan arti penanda hari kelahiran seseorang. Penanda hari 
kelahiran meliputi hari seseorang dilahirkan dan pasaran dari hari 
kelahiran tersebut. Adapun pasaran hari dalam kalender Jawa 
terdiri dari pahing, pon, wage dan kliwon.  
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Weton dalam budaya jawa memiliki tempat yang sangat 
penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 
Dengan weton, dapat diprediksi sifat dan tabiat dari seseorang pada 
masa yang akan datang. Dengan weton pula dapat diprediksi nasib 
dan keberuntungan seseorang. Selain itu weton juga berperan 
dalam perjodohan, dengan weton dapat diprediksi jodoh dan 
kehidupan berumahtangga setelah mereka sah menjadi suami istri. 
Penggunaan weton dalam perkawinan di tentukan berdasarkan 
neptu dari hari kelahiran dan pasaran seseorang (Farid, 2015:28). 
Adapun neptu dari hari dan pasaran sebagai berikut : 
Tabel 1. Tabel Neptu hari dan pasaran. 
Hari Neptu Pasaran Neptu 
Minggu 5 Kliwon 8 
Senin 4 Legi 5 
Selasa 3 Pahing 9 
Rabu 7 Pon 7 
Kamis 8 Wage 4 
Jumat 6 - - 
Sabtu 9 - - 
Sumber : wetonjawa.com  
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Dari tabel di atas, kita dapat melihat bahwa hari dan pasaran 
memiliki nilai yang berbeda-beda. Untuk menghitung neptu weton 
kita hanya perlu menjumlahkan nilai hari dan pasaran dari weton yang 
bersangkutan. (wetonjawa.com) 
Contoh: Jika pria memiliki weton rabu pahing dan wanita 
memiliki weton kamis pon Jumlah neptu Rabu 7 pahing 9 =16 
Dan Kamis 8  Pahing 7 = 15 lalu jumlah kedua weton tersebut 
di tambahkan 16+15=31 lalu di bagi 10 Sisa 1 berarti jatuh 
pada Wasesasegara.(primbonku.com) 
Berdasarkan hasil sisa perhitungan jodoh menurut weton di atas 
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil sisa perhitungan weton 
Sisa 
Penghitungan 
Primbon Jodoh 
Weton 
Nama Ramalan Weton 
Jodoh 
Arti Nama Ramalan Jodoh 
Weton 
1 Wasesa Sagara 
Sabar, berwibawa, pemaaf, 
berbudi luhur 
2 Tunggak Semi 
Memiliki rezeki yang mudah 
dan lancar 
3 Satriya Wibawa 
Memperoleh kemuliaan dan 
keluhuran 
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4 Sumur Seneba 
Banyak kalangan yang datang 
berguru 
5 Satriya Wirang Banyak mengalami duka cita 
6 Bumi Kepethak 
Tabah, banyak mengalami 
kesedihan, pekerja keras 
7 Lebu Katiyup Angin 
Tidak pernah mencapai apa 
yang dicita-citakan, 
mengalami duka nestapa 
Sumber : wetonjawa.com 
4. Komunikasi Antar Budaya 
Ada dua konsep utama yang mewarnai komunikasi 
antarbudaya (interculture communication), yaitu konsep 
kebudayaan dan konsep komunikasi. Hubungan antara keduanya 
sangat kompleks. Budaya mempengaruhi komunikasi dan pada 
gilirannya komunikasi turut menentukan, menciptakan dan 
memelihara realitas budaya dari sebuah komunitas/kelompok 
budaya (Martin dan Thomas, 2007: 92). 
Dengan kata lain, komunikasi dan budaya ibarat dua sisi 
mata uang yang tidak terpisahkan dan saling mempengaruhi satu 
sama lain. Budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan 
siapa, tentang apa dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi 
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budaya juga turut menentukan bagaimana orang menyandi pesan, 
makna yang ia miliki untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk 
mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya 
seluruh perbendaharaan perilaku manusia sangat bergantung pada 
budaya tempat manusia tersebut dibesarkan. Konsekuensinya, 
budaya merupakan landasan komunikasi. Bila budaya beraneka 
ragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi 
(Mulyana dan Rakhmat, 2005: 20). 
Menurut  Aloweri,  Andrea  L.  Rich  dan  Dennis  M.  
Ogawa  sebagaimana dikutip oleh  Armawati Arbi, komunikasi 
antar budaya adalah  komunikasi antara  orang-orang  yang  
berbeda  kebudayaanya.  Misalnya  antara  suku bangsa, etnik, ras 
dan kelas sosial (Armawati Arbi, 2003:183), sedangkan menurut 
Stewart L Tubbs-Sylvia komuikasi antarbudaya sebagai 
komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya baik dalam 
ras, etnik, atau perbedaan sosio ekonomi (Stewart L, 2001;182). 
Sedangkan Menurut   Deddy   Mulyana,   komunikasi   antar   
budaya   (Inter   Cultural Communication) adalah proses 
pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang yang berbeda 
budayanya (Deddy Mulyana, 2003:xi) 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang dilakukan 
beberapa orang atau lebih, yang membedakan adalah orang-orang 
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yang terlibat dalam komunikasi tersebut berbeda dalam hal latar 
belakang budaya, suku bangsa, etnik, ras dan kelas sosial. 
5. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
Film bermula pada akhir abad ke-19 sebagai teknologi baru, 
namun konten dan fungsi yang ditawarkan masih sangat jarang. 
Film kemudian berubah menjadi alat presentasi dan distribusi dari 
tradisi hiburan yang lebih tua. Film sendiri menawarkan cerita, 
panggung, musik, drama, dan trik teknisbagi konsumsi populer. 
Film juga hampir menjadi media massa yang sesungguhnya, 
maksudnya film mampu menjangkau dalam jumlah besar dengan 
cepat, bahkan di wilayah pedesaan. Sebagai media massa film 
merupakan bagian dari respon terhadap penemuan ruang waktu 
luang. Film juga memberikan keuntungan budaya bagi kelas 
pekerja yang telah dinikmati oleh kehidupan sosial mereka yang 
cukup baik. (Denis McQuail. 2011;35) 
Industri film adalah industri yang tidak ada habisnya, 
sebagai media massa film merefleksikan realitas atau bahkan 
membentuk realitas. Cerita yang ditanyangkan lewat film, dapat 
berbentuk fiksi atau non fiksi. Dan lewat film informasi yang dapat 
dikonsumsi lebih mendalam, karena film merupakan media audio 
dan visual. Teknologi film memiliki karakter yang spesial karena 
bersifat audio dan visual. Karekter ini menjadikan film sebagai cool 
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media yang artinya film merupakan media yang dalam 
penggunaannya menggunakan lebih dari satu indera, dengan 
karakter film yang audio visual film mampu memberikan perasaan 
yang spesial kepada penonton. Para penonton dapat merasakan ilusi 
dimens parasosial yang lebih ketika menyaksikan gambar-gambar 
bergerak, berwarna dan bersuara (Nurudin. 2007;8) 
6. Resepsi 
Pengertian Resepsi 
Resepsi merupakan aktivitas yang terjadi ketika seorang 
individu melihat atau membaca suatu konten dari media tertentu dan 
kemudian memicu pemaknaan yang ia simpulkan berdasarkan latar 
belakang budaya maupun sosial yang Ia miliki. Teori resepsi 
dikembangkan oleh Stuart Hall, dimana teori tersebut menjadi panutan 
dan seakan-akan kiblat dari penelitian audiens dimanapun yang 
menggunakan metode analisis resepsi. Analisis ini memandang 
bahwasanya khalayak mampu selektif memaknai dan memilih makna 
dari sebuah teks berdasar posisi sosial dan budaya yang mereka miliki. 
(Bertrand & Hughes, 2005:39).  
Stuart Hall menganggap bahwa resepsi atau pemaknaan 
khalayak pada pesan atau teks media merupakan adaptasi dari model 
encoding – decoding, dimana model komunikasi tersebut ditemukan 
oleh Hall pada tahun 1973. Model komunikasi encoding – decoding 
yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada dasarnya menyatakan bahwa 
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makna dikodekan (encoding) oleh pengirim dan diterjemahkan 
(decoding) oleh penerima dan bahwa makna encoding dapat 
diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. Itu berarti, 
pengirim mengkodekan makna dalam pesan sesuai persepsi dan tujuan 
mereka. Sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemahkan oleh 
penerima sesuai dengan pemahaman dan persepsi mereka sendiri. 
(Struart Hall, 1993:91). 
 
Gambar 1.  Model Encoding-Decoding  Stuart Hall 
Gambar di atas menggambarkan bagaimana proses encoding 
– decoding tersebut berjalan secara structural. Terlihat bahwa untuk 
melakukan tahap encoding yang merupakan proses dari produsen 
pesan, maka melewati beberapa prosedur yang membentuk encoding 
tersebut, yaitu technical structure, relations of production, dan 
framework of knowledge. Ketika hal tersebut yang menjadi faktor-
faktor utama bagaimana produsen mengkonrtuksi pesan tertentu. 
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Kemudian dari proses encoding tersebut membentuk titik tengah yaitu 
wacana berisikan makna yang dalam bagan tersebut dinamai 
meaningful’ discourse. Kemudian wacana tersebut melanjutkan proses 
pada decoding oleh konsumen pesan atau khalayak dimana makna 
yang mereka dapat dari wacana tersebut membentuk tiga faktor utama 
yang juga berada pada proses membentuk tahapan encoding. Model 
encoding-decoding ini tidak lepas dari pengaruh lapisan sosial serta 
latar belakang budaya dan kerangka referensi masing-masing. 
Untuk menyimpulkan katagori khalayak dalam penerimaan 
pesan sangat tergantung pada dinamika sosial yang dominan disekitar 
mereka. Pengalaman dan latar belakang budaya juga menjadi faktor 
signifikan untuk menentukan mana katagori yang tepat untuk di 
terapkan pada khalayak. Begitu juga halnya dengan penerapan resepsi 
pada media baru, dimana khalayak cenderung independen dalam 
memilih informasi secara sadar sehingga resepsi merupakan satu 
posibilitas yang dapat terjadi. Menerap konsep encoding-decoding 
oleh Stuart Hall (1993), maka aktivitas resepsi ini sesuai konteks dan 
latar belakang sosial mereka pada pesan media, serta sebagai 
segmentasi general mengenai resepsi khalayak pada suatu pesan 
dominan dari film maka khalayak sesuai kosep encoding-decoding ini 
dapat terbagi menjadi tiga katagori yaitu: 
1) Posisi Hegomoni Dominan  
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Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini 
adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan 
menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan 
kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa 
pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan 
yang ada dalam masyarakat. 
2) Posisi Negosiasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan 
namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam 
hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang 
bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat.  
3) Posisi Oposisi. 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang 
terjadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau 
mengubah pesan atau kode yang disampaikan media dengan 
pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan 
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cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 
media. (Morissan. 2014:550). 
B. Kajian Pustaka 
Sampai saat ini telah ada beberapa kajian peneliti mengenai hal-
hal yang revelan dengan topik film, resepsi dan budaya yaitu,  
1. Skripsi Billy Susanti yang berjudul, Analisis Resepsi 
Terhadap Rasisme dalam film (Studi Analisis Resepsi Film 
12 Years A Slave pada Mahasiswa Multi Etnis) 2014. Dalam 
skripsi ini menggunakan  analisis resepsi Stuart Hall. 
Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
penerimaan informan dari latar belakang berbeda adalah 
cenderung sama, dimana perlakuan rasisme adalah perlakuan 
yang tidak manusiawi dan tidak berperi-kemanusiaan. 
Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 
menggunakan analisis resepsi dan menggunakan media 
massa peneliti menggunakan film. Perbedaan dari peneliti 
yaitu tentang subjek dan objeknya. Subjek peneliti kelompok 
Abdi Dalem Keraton Surakarta dan objeknya film pendek 
Mimi Lan Mintuno sedangkan penelitian diatas menggunakan 
subjek penggemar Mahasiswa multi etnis mengenai rasisme. 
2. Weton Dalam Pelaksanaan Akad Nikah (Kajian Relasi 
Hukum Islam Dan Budaya Di Desa Pedawang Kec. 
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Karanganyar Kab. Pekalongan) Stain Pekalongan. Pokok 
permaslahan dalam skripsi ini adalah Pengaruh penggunaan 
weton atau hari kelahiran dalam pelaksanaan akad nikah di 
Desa Pedawang Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Pekalongan nampak dalam bentuk penentuan bulan 
pelaksanaan akad nikah, hari pelaksanaan akad nikah serta 
wali dalam pelaksanaan akad nikah. Serta dalam peelitian ini 
ditemukan fungsi dan nilai weton yang digunakan untuk 
akad pernikahan lebih kepada penghormatan dan bentuk 
tanggung jawab orang tua 
Persamaan dengan peneliti adalah menggunakan 
budaya Jawa (weton) perbedaan dengan peneliti adalah 
peneliti menggunakan budaya Jawa dalam sebuah film 
sedangkan penelitian diatas menggunakan budaya weton 
dalam akad penikahan. 
3. Skripsi Madyawati, yang berjudul Analisis “Resepsi 
Militerisme Dalam Film 3 Pada Forum Komunikasi Putra 
Putri Purnawirawan Indonesia Klaten”. IAIN Surakarta. 
Skripsi ini menggunakan metode analisis resepsi encoding-
decoding Stuart Hall, dengan jenis penelitian kualitatif yang 
berfokus pada militerisme dalam film 3. 
Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama 
menggunakan analisis repespsi dalam sebuah film. Yang 
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mebebakan adalah peneliti pada film pendek Mimi Lan 
Mintuno sedangkan penelitian diatas pada film 3. 
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C. KERANGKA BERFIKIR 
 
   Input        Proses              Output  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Dari gambar diatas peneliti mengambil Film pendek Mimi Lan 
Mintuno sebagai input dari penelitian. Dari film tersebut peneliti telah 
menemukan tradisis budaya jawa yaitu perhitungan jodoh menurut 
weton. Budaya perjodohan menurut weton tersebut kemudian 
dianalisis dengan analisis resepsi dengan memperhatikan tiga katagori 
dari teori yang dikembangkan oleh Stuart Hall yaitu posisi hegomoni 
dominan, posisi negosiasi dan posisi oposisi. Dengan mengambil  
Abdi Dalem Kasunanan Surakarta sebagai objek penelitian, output 
dari penelitian ini adalah tanggapan anggota Abdi Dalem Keraton 
1. Kebudayaan Jawa 
2. Budaya Weton 
1. Posisi Hegomoni Dominan 
2. Posisi Negosiasi 
3. Posisi Oposisi 
 
Film Mimi Lan 
Mintuno 
RESEPSI  
Stuart Hall 
 
Tanggapan Abdi 
Dalem Keraton 
Surakarta 
BUDAYA  DEKODING 
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kasunanan Surakarta terhadap tradisi perjodohan menurut weton 
dalam film pendek Mimi Lan Mintuno. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di Klaten basecame Komunitas Rumah Bareng 
Film (RBF) yaitu tempat dimana film Mimi Lan Mintuno didistribusikan, 
yang kedua di Keraton Surakarta. 
Tabel 3. Timeline Penelitian 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskriptif-
Kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi 
kunci terhadap apa yang diteliti (Moeloeng, 2007: 11).  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Objek 
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penelitian dalam penelitian kualitatif pun merupakan objek yang alami, apa 
adanya, dan tidak dimanipulasi oleh peneliti (Saebani, 2008: 122). Dalam 
penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi 
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah perkumpulan Abdi 
Dalem Keraton Surakarta. Penulis memilih lima informan yang dianggap 
mampu memberikan data yang valid dan dapat dipercaya. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian adalah budaya Jawa dalam film 
pendek Mimi Lan Mintuno. Peneliti akan mendiskripsikan budaya Jawa 
dalam film pendek Mimi Lan Mintuno terhadap perkumpulan Abdi Dalem 
Kraton Surakarta. 
E. Informan Penelitian 
Informan adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak 
mengenai objek yang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian 
tersebut. Biasanya informan peneliti ada dalam penelitian yang subjek 
penelitiannya berupa kasus antara lain yang beberapa lembaga atau organisasi 
atau institusi sosial. 
Pemilihan informan dilakukan secara purposive, informan kunci 
yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah tiga orang informan. 
Berikut adalah biodata informan dalam penelitian ini : 
1. Nama : Muhtahrom, Msi, M. Pd. I 
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Umur : 48 tahun 
Pekerjaan : Penghulu Tafsir Anom 
2. Nama : Suryo Bandono 
Umur : 62 tahun 
Pekerjaan : wiraswasta  
3. Nama : Indri Sariyanti 
Umur : 63 tahun 
Pekerjaan : wiraswasta 
F. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data, berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu 
data primer dan sekunder.  
1. Data Primer 
Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung melalui observasi 
dan wawancara. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 
a. Film pendek Mimi Lan Mintuno. 
b. Catatan observasi dan rekaman wawancara terhadap key informan. 
Adapun key informan tersebut adalah Abdi Dalem Keraton kasunanan 
Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang dapat diperoleh 
dari bacaan, tulisan, literatur, media, perpustakaan, kearsipan dan lain 
sebagainya. Data sekunder sangat penting dalam memberikan 
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penyempurnaan hasil observasi dan wawancara, data ini bisa didapat dari 
hasil penelitian orang lain dan referensi berbagai sumber yang relevan 
seperti jurnal, surat kabar, bulletin, artikel, buku-buku dan media 
elektronik 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi secara lebih dalam. Adapun jenis 
wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur.  
Dalam melakukan wawancara semi terstruktur, peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
Tujuan dari wawancara ini adalah menemukan pemecahan masalah dengan 
terbuka. Dalam melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan 
secara teliti dan mencatat semua yang dikemukakan oleh responden.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati serangkaian proses 
pemutaran film.  Adapun jenis observasi yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif (passive participation). 
Mekanismenya, peneliti  datang di tempat pemutaran film kegiatan yang 
diamati, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.  
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Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan 
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. 
Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan diikuti dengan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala atau fenomena yang 
diteliti. Dengan cara memfasilitasi informan film yang akan diteliti. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa 
merekaman segala aktifitas yang dilakukan informan dalam menonton 
film. Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang militerisme dalam film . 
H. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam hal ini, peneliti mengecek 
keabsahan data dengan teknik triangulasi, triagulasi adalah pemerikasaan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk keperluan atau 
sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 2004: 330). 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data dari hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara dan membandingkan wawancara dengan isi yang 
berkaitan (Moleong, 2004: 178). 
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I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data (Moleong, 2004: 103). Analisis data ini dimaksudkan untuk 
mengolah data sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipercaya 
kebenarannya. Data yang terkumpul dilokasi untuk mengetahui apakah yang 
diharapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi atau belum. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interctive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis data, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun skema 
dari analisa data interaktif dapat digambarkan sebagai berikut (MB. Milles 
dan Michael Huberman, 1992: 20):  
Gambar 3. Teknik analisis interaktif menurut Milles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data Penyajian data 
Penarikan 
kesimpulan/verifikasi 
Reduksi data 
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Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. Model ini mempunyai sifat saling melengkapi antara 
masing-masing komponen analisis, sehingga menampakan siklus. Dalam 
proses sejak peneliti mengumpulkan data untuk dilakukan analisis terhadap 
data yang terkumpul untuk mendapatkan reduksi data, sajian data sementara.  
Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti berusaha menarik 
kesimpulan berdasarkan semua hal dari reduksi data dan sajian data. Jika 
kesimpulan yang dibuat masih kurang karena ada data yang belum tercukupi 
dalam reduksi dan sajian data, maka peneliti akan menggali data yang telah 
terkumpul dari lapangan dalam catatan khusus. Apabila dalam catatan khusus 
tersebut data tersebut tidak ditemukan, maka peneliti akan kembali 
melakukan penelitian ke lapangan untuk memantapkan. Karena pada model 
analisis ini, ketiga komponen analisis (reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan) saling berinteraksi satu sama lain dengan proses 
pengumpulan diantara komponen tersebut.  
Reduksi data adalah proses pemikiran, pemfokusan dan 
penyederhanaan serta abstraksi data dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari proses analisi data yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus dan mengatur data sehingga 
penarikan kesimpulan dilakuan.  
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Sajian data adalah  suatu rakitan organisasi informasi deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat 
dilakukan. Data yang disajikan berbentuk kalimat yang disusun secara logis 
dan sistematis. Sajian data ini mengacu pada rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji 
merupakan deskripsi mengenai kondisi yang terperinci untuk menceritakan 
dan menjawab setiap permasalahan yang ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum Abdi Dalem Kraton Kasunanan Surakarta 
a. Profil Kraton Kasunanan Surakarta 
Keraton kasunanan Surakarta merupakan istana resmi Kasunanan 
Surakarta yang terletak di kota Surakarta, Jawa Tengah. Keraton ini didirikan 
oleh Pakubuwana ke-2 pada tahun 1744 sebagai pengganti Keraton Kartasura 
yang hancur akibat Geger Pecinan 1743. Dibangunnya istana di Surakarta 
menandai berdirinya Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Pemerintahan 
Pakubuwana ke-2 masih diwarnai dengan konflik antar Trah Mataram. 
Saudara tiri Pakubuwana ke-2, yakni pangeran Mangkubumi, menuntut tahta 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Akan tetapi Pakubuwana ke-2 justru 
menunjuk putranya, yakni Raden Mas Suryadi sebagai putra mahkota. Tahun 
1746 pangeran Mangkubumi meninggalkan Istana dan mendirikan 
pemerintah tandingan di Yogyakarta karena tidak terima dengan keputusan 
Pakubuwana ke-2. Kerato Kasunanan Surakarta berlokasi di Desa Baluwarti, 
Pasar Kliwon, Kota Surakarta (kerajaannusantara.com) 
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Gambar 4. Denah lokasi kraton Surakarta 
 
Sumber : Google.map 
Kasunanan Hadiningrat adalah sebuah keluarga besar yang memiliki 
tata cara dan system yang terstruktur secara khusus mengatur rumah tangga 
yang ada di dalamnya.  Keluarga inti dari rumah tangga keraton Kasunanan 
Surakarta  dipimpin oleh raja, atau dalam hal ini adalah Sri Susuhunan 
Pakubuwana, bertindak sebagai kepala keluarga. Sebagai pendamping kepala 
rumah tangga adalah para istri raja yang meliputi permaisuri dan para istri 
selir. Selanjutnya adalah putra dan putri raja.  
Jika ditinjau dari garis koordinasi yang mengurusi tata kelola rumah 
tangga kerajaan, terdapat sejumlah jabatan, yang dilantik yang berada 
dibawah kedudukan Sri Susuhan Pakubuwana, dengan tugas dan tanggung 
jawab untuk mengkoordinir dan mengatur jalannya pengelolaan rumah tangga 
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kerajaan. Beberapa posisi yang paling bertanggung jawab atas tata kelola ruah 
tangga kerajaan meliputi : 
a) Sentana Dalem 
Terdiri dari orang-orang yang memiliki hubungan keluarga dengan 
raja, seperti para istri, anak-anak, dan keturunan raja meliputi cucu, 
cicit, canggah, dan wareg. Keturunan raja setelah wareg yaitu udeg-
udeg, gantung siwur, dan seterusnya tidak dimasukan kedalam 
Sentana Dalem melainkan masuk kedalam golongan rakyat biasa 
atau Kawula Dalem. Selain itu, kerabat dan saudara (kakak-adik) 
raja beserta pasangan dan anak-anaknya masuk kedalam lingkup 
Sentana Dalem. Orang-orang yang berada didalam lingkaran 
Sentana Dalem ini merupakan bangsawan tinggi kerajaan. 
b) Pepatih Dalem  
Pepatih Dalem merupakan jabatan yang berfungsi sebagai wakil 
Susuhunan di dalam bidang pemerintahan. Posisi Pepatih Dalem 
dapat disetarakan dengan posisi Menteri karena bertanggung jawab 
atas berjalannya roda pemerintahan kerajaan. Pepatih Dalem 
mempunyai wewenang untuk membuat undang-undang yang 
pelaksanaannya dilakukan dengan bantuan para pegawai istana yang 
berada dibawah perintah Pepatih Dalem.  
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c) Abdi Dalem 
Abdi Dalem adalah orang-orang yang mengabdikan dirinya kepada 
raja. Tugas dari Abdi Dalem adalah menjaga dan merawat seluruh 
wilayah kerajaan, baik yang berwujud fisik maupun kekayaan 
budaya yang ada dan berkembang di Keraton. Abdi Dalem bekerja 
secara sukarela, artinya mereka bekerja atas kemauan mereka 
sendri. Para Abdi Dalem tidak pernah mengeluh meskipun 
mendapatkan upah yang sangat kecil karena mereka bekerja dengan 
tujuan mencari berkah dan mengabdi kepada raja. Jumlah Abdi 
Dalem sangatlah banyak. Berdasarkan perkiraan yang lain jumlah 
Abdi Dalem adalah 1.900 orang.  
Abdi Dalem mempunyai peran sentral dalam terlaksanakannya tata 
rumah tangga istana sekaligus dalam pengembangan kebudayaan 
dan tradisi keraton. Setidaknya ada terdapat 20 bagian atau 
departemen rumah tangga kasunanan Surakarta yang diisi para abdi 
dalem yang bertugas di lingkungan istana. Bagian Suronoto 
misalnya, terdiri dari para abdi dalem yang bertugas sebagai ulama 
kerjaan, sedangkan abdi dalem yang bertugas dalam hal keagamaan 
di lingkungan kerajaan digolongkan ke dalam bagian pamutihan. 
Ada juga bagian bedhaya yang terdiri dari para abdi dalem yang 
bertugas menghibur para tamu kehormatan yang sedang berkunjung 
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ke istana atau hanya memberikan hiburan kepada keluarga kerajaan 
saja.  
Masih banyak lagi bagian-bagian kerja abdi dalem sebagai 
penyelenggara tugas-tugas rumah tangga kerajaan, seperti abdi 
dalem yang bertugas sebagai pegawai keraton, abdi dalem yang 
menyediakan makanan dan minuman di dapur istana, petugas 
kerajaan, penjaga makam, perawat kuda-kuda, pembuat tapal kuda, 
penabuh gamelan, petugas penerangan istana, pemelihara benda-
benda istana, petugas pelaksana upacara istana, penjaga gerbang 
istana, petugas pengadilan istana, petugas eksekusi hukuman, 
petugas penerima tahu, para pengrajin istana, pengrajin istana, 
tukang kayu istana, dan masih banyak lagi.  
Ada juga abdi dalem yang mengatur jalannya pemerintahan 
masyarakat yang bernaung di dalam wilayah kekuasaan kerajaan 
atau yan digolongkan ke dalam abdi dalem nagari. Para abdi dalem 
ini mengampu persoalan administrasi pemerintahan kerajaan, terdiri 
dari sejumlah jabatan yang terstruktur dan memiliki tugas dan 
wilayah kewenangan masing-masing. Adapun yang termasuk dalam 
golongan para abdi dalem ini, urutan dari bawah ke atas, antara lain 
: jajar, Bekel Enom, Bekel Tuwa, Lurah, Wedana, Riyo Bupati, 
Bupati, Bupati Enom, Bupati Kliwon, Bupati Nayaka, dan Kanjeng 
Pangeran Harya. (kerjaannusantara.com) 
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Didalam rumah tangga Keraton Surakarta terdapat berbagai lapisan 
sebagai berikut: 
a. Lapisan pertama : Sunan 
Sunan bertugas sebagai kepala pemerintahan yang berkuasa di 
Keraton Kasunanan Surakarta. 
b. Lapisan Kedua : Kerabat Keraton atau Sentana Kraton 
Kerabat Kraton merupakan keturunan dari raja yang mempunyai 
keistimewaan dalam bidang-bidang tertentu 
c. Lapisan ketiga : Abdi Dalem atau Priyai 
Abdi Dalem merupakan orang-orang yang bekerja secara 
sukarela untuk Kerajaan, baik dalam bidang administrasi 
maupun pemeritahan. 
d. Lapisan keempat : Golongan Wong Cilik 
Golongan wong cilik merupakan rakyat biasa yang patuh dan 
hormat terhadap raja. 
Sebagai komponen dari sistem yang menepati lapisan ketiga 
dalam susunan kelas di Keraton, Abdi Dalem bekerja pada 
administrasi Kasunanan Surakarta maupun pemerintahan. Abdi 
dalem bekerja dengan sukarela meskipun dengan bayaran yang 
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kecil. Para Abdi Dalem bekerja dengan tujuan mencari berkah 
dalem Keraton. (Herjuno, 2010:4) 
2. Film Pendek Mimi Lan Mintuna 
Gambar 5. Cover Film pendek Mimi lan Mintuno 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Menepi Film 
Film yang berjudul Mimi Lan Mintuna ini berkisah tentang 
sebuah film Drama percintaan seorang perempuan yang bernama 
Lastri yang memiliki latar belakang keluarga Jawa yang masih 
sangat mempercayai kebudayaan jawa dan Seorang laki - laki yang 
berpendidikan dan berprofesi sebagai seorang Guru Sekolah Dasar 
yang memiliki wawasan luas dan memiliki sifat yang kurang 
mempercayai Kebudayaan Jawa. Dalam cerita film Mimi Lan 
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Mintuna ini dikisahkan kedua Pasangan ini sangat romantis dalam 
hubungan percintaan mereka. Namun pada akhirnya mereka 
terpisahkan karena kepercayaan Jawa yang masih dianut oleh 
keluarga Lastri, yaitu weton yang di miliki Lastri dan Kamdi tidak 
Cocok. hubungan percintaan mereka pun kandas di tengah jalan. 
Namun disini Kamdi menyadari bahwa cinta sejati itu bukan cinta 
seorang laki-laki terhadap perempuan namun cinta sejati yang 
sebenarnya adalah cinta seorang Guru terhadap para muridnya dan 
cinta para murid terhadap sang Guru.  
Dalam film pendek Mimi Lan Mintuno memiliki seting lokasi 
pedesaan ditahun 70 an. Film pendek Mimi lan Mintuno juga 
diangkat dari sebuah kisah nyata yang terjadi pada tahun tersebut 
yang di alami oleh Muhammad Kamdi salah satu guru di Bojonegoro 
Jawa Timur yang kemudian meninggal karena tidak sanggup dengan 
Sakit Hati yang Ia terima dari keputusan orang tua kekasihnya 
mengenai weton yang tidak cocok dalam kepercayaan jawa. 
a. Sinopsis Film Pendek Mimi Lan Mintuno 
Kamdi adalah seorang Guru Muda yang bersemangat dan 
berdedikasi disebuah Desa. Suatu hari dia bertemu dengan 
Lastri yang mengantarkan adiknya bersekolah di tempat Kamdi 
Mengajar. Mereka kemudian menjalin hubungan asmara yang 
harmonis dan serius, tetapi Kamdi dan Lastri harus rela 
hubungan mereka kandas karena weton mereka tidak cocok. 
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b. Susunan Crew Film Pendek Mimi Lan Mintuno 
Produser    : Puspita Laras 
Sutradara    : Muhammad Ridwan 
Ass Sutradara    : Felicia Listyadesi 
Penulis Naskah   : Kristian Surya Permana 
Penata Kamera   : Agus Budi Sulistyo 
Penata Cahaya   : Ariel Karunia Yuda 
Penata Artistik   : Citra Autika Ighfirlie 
Properti    : Otto Satya Hutama 
Penata Suara   : 1. Dicky Eriyanto 
       2. Hamka Rochman 
Make Up & Wardrobe  : Nesya Khisti 
Editor    : Noviana Eka S 
c. Pemain Film Pendek Mimi Lan Mintuno  
1. Aditya Nugraha sebagai Kamdi 
2. Joana Dyah sebagai Lastri 
3. Ernanto Kusumo sebagai Bapak Lastri 
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4. Kristo Mulyagan sebagai Sukoco 
5. Nani Yudi sebagai Ibu Lastri  
B. SAJIAN DATA 
Seperti yang telah dikemukakan di bagian awal bahwa penelitian ini 
bertujuan mengetahui bagaimana analisis resepsi budaya Jawa tradisi weton 
dalam film pendek Mimi Lan Mintuno pada Abdi Dalem Kraton Kasunanan 
Surakarta. Teknik wawancara (melibatkan 3 narasumber) digunakan untuk 
melacak hal tersebut. Dari pemaparan hasil wawancara tersebut diharapkan 
dapat memperjelas budaya Jawa tradisi weton. Berikut disajikan temuan serta 
data yang mencakup hal-hal penting, sebagai berikut: 
1. Weton dalam Film Pendek Mimi Lan mintuno 
Sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, film merupakan 
media yang bisa dibilang paling favorit jika dibandingkan dengan media 
lainnya, karena film mampu menjangkau semua golongan dan lapisan 
masyarakat. Dengan adanya unsur audio visual yang film miliki membuat 
penikmatnya lebih mudah mengerti apa yang ingin pembuat film 
sampaikan. Film juga merupakan media yang paling efektif dalam 
menyampaikan pesan, karena film memberikan gambaran kehidupan nyata 
sehingga menarik dan mudah dimengerti penikmatnya.  
Tidak ketinggalan dengan film pendek yang berdurasi kurang dari 
60 menit yang tidak kalah eksis dikalangan para pembuat film baik yang 
sedang belajar maupun pembuat film yang sudah professional sekalipun. 
Tema yang diangkat dalam film pendek tidak kalah menarik dan beragam 
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jenisnya, salah satunya film pendek yang bertemakan budaya local. 
Meskipun tidak banyak film pendek yang bertema budaya local, film 
pendek Mimi Lan Mintuno mencoba untuk menyajikan budaya kearifan 
local yang dimiliki orang Jawa, yaitu tradisi perhitungan weton dalam 
pernikahan.  
Weton mempunyai arti hari kelahiran seseorang dengan 
pasarannya. Dalam masyarakat, weton berarti tanda berdasarkan hari, atau 
lebih akrab dikenal dengan arti penanda hari kelahiran seseorang. Penanda 
hari kelahiran meliputi hari seseorang dilahirkan dan pasaran dari hari 
kelahiran tersebut. Adapun pasaran hari dalam kalender Jawa terdiri dari 
pahing, pon, wage dan kliwon.  
weton juga berperan dalam perjodohan, dengan weton dapat 
diprediksi jodoh dan kehidupan berumah tangga setelah mereka sah 
menjadi suami istri. Dalam film pendek Mimi Lan Mintuno pada scene ke-
7 menit 7:21 sampai menit 8:13, terdapat perbincangan antara Bapak 
Lastri dan Kamdi di ruang tamu bersama Lastri dan Ibu Lastri mengenai 
weton untuk menentukan hari baik pernikahan. 
Bapak : Saiki nak Kamdi, kari siji pitakonku. Iki kanggo nentokake 
dina becik olehmu miwiti bebrayan karo Lastri. Nak, weton lairmu 
dina apa? 
Kamdi : Selasa Legi, Pak 
Bapak : Becik kuwi, Selasa Legi! Nah, nak, mengko tak gathukna 
wetonmu karo Lastri ben isa ditentokke dina becikmu karo Lastri. 
Tak tampa niat becikmu, nak. Muga nak Kamdi lan Lastri tansah 
diparingi slamet.  
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Didalam film Mimi Lan Mintuna juga menggunakan neptu untuk 
menghitung hari yang baik untuk melakukan pernikahan, akan tetapi saat 
bapak Lastri menghitung jumlah weton Kamdi dan Lastri ditemukan 
ketidak cocokan dihasil akhir dar penjumlahan. Didalam film pendek Mimi 
Lan Mintuno dalam satu scene ke-14 dan scene ke-16 puncak dari 
permasalahan antara Lastri dan Kamdi.  
Pada scene ke-14 menit 11:34 terdapat Kamdi sedang membaca 
surat dari Lastri yang inti dari isi surat itu Lastri ingin menjelaskan bahwa 
Lastri dan Kamdi harus pisah karena weton mereka berdua tidak cocok, 
akan banyak musibah dan keburukan jika mereka memaksa untuk terus 
menikah. Dan Lastri sudah dijodohkan dengan orang lain yang weton 
mereka cocok. Berikut adalah potongan dialog Lastri dalam surat yang 
ditujukan untuk Kamdi : 
“…Nanging aku ora iso milih, mas. Awake dhewe pancen ora 
ditakdirke bisa bebarengan lan kudu pisah. Wetone awake dhewe 
ora gathuk. Itungane Lebu Katiyup Angin, tegese bebrayane awake 
dhewe mengko bakal nemu cilaka, akeh utang, lan akeh congkrah. 
Aku wis dilamar karo priya seje, wetone cocog mas, bapak ibu wis 
paring pangestu. Yen omah-omah mengko aku lan calon bojoku iki 
bakal duweni wibawa lan kajen keringan. Itungane wasesa 
segara…” 
 
Pada scene ke-16 menit 11:58 ada adegan flashback Bapak Lastri 
yang menjelaskan weton Lastri dan Kamdi tidak cocok. Dalam scene 
tersebut terlihat sedang menghitung weton Lastri dan Kamdi dan menemui 
ketidak cocokan dalam hasil akhir antar weton Lastri dan Kamdi. Hasil 
akhirnya adalah 7 (tujuh). 7 (tujuh) dalam perhitungan weton berarti Lebu 
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Ketiyup Angin yang dimaknai sebagai hal sial, atau keburukan. Berikut 
adalah potongan dialog film pendek Mimi lan Mintuno : 
 Bapak Lastri : Tri! Lastri! 
 Lastri  : Nggih, Pak. 
Bapak Lastri : Wetonmu ra cocog karo Kamdi. Itungane Lebu 
kateyup angin. Tegese bebrayanmu mengko bakal nemu cilaka, 
akeh utang, lan akeh congkrah. Bebrayanmu bakal ora sehat. 
Kowe kudu pisah karo Kamdi. 
Potongan dialog diatas mempunyai arti bahwa jika pernikahan 
Kamdi dan Lastri tetap dilakukan maka akan mengalami banyak masalah 
besar dalam rumah tangga mereka, dan Bapak Lastri tidak mau hal buruk 
dialami Kamdi dan Lastri, dengan terpaksa Kamdi dan Lastri harus 
dipisahkan.  
2. Weton menurut Abdi Dalem Kraton Surakarta 
Jika poin satu diatas membahas mengenai weton yang ada di dalam 
film pendek Mimi Lan Mintuno. Maka dipoin ini akan membahas mengenai 
weton menurut para Abdi Dalem yang menjadi informan pada penelitian ini.  
Weton merupakan perhitungan hari lahir manusia berdasarkan 
kombinasi warna sistem perhitungan tanggal masehi dengan perhitungan 
tanggal sepasaran mingguan orang Jawa (koentjaradiningrat 1999:38) 
Weton dalam budaya jawa memiliki tempat yang sangat penting dan 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Dengan weton, dapat 
diprediksi sifat dan tabiat dari seseorang pada masa yang akan datang. 
Dengan weton pula dapat diprediksi nasib dan keberuntungan seseorang 
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(Farid, 2015:28). Berikut adalah definisi weton menurut Abdi Dalem 
sekaligus informan pada penelitian ini : 
“Definisi weton jika menurut saya pribadi adalah perhitungan hari 
kelahiran orang Jawa dan bisa digunakan untuk macam-macam, 
misalnya menentukan hari baik pernikahan dan lain-lain. Masalah 
weton kalau jaman dahulu juga mengalami penelitian, tapi 
penelitian jaman dahulu tidak bisa kita gambarkan sebagaimana 
penelitian seperti sekarang, teorinya bisa dari pengalaman atau 
empiris juga bisa dari khasaf atau sebuah bimbingan” (wawancara 
dengan Bapak Muhtahrom 9 september 2017) 
Tidak berbeda dengan pendapat yang diutarakan oleh bapak Suryo 
Bandono tentang weton : 
 “weton itu hari kelahiran kita menurut penanggalan Jawa. Makanya 
masih ada orang Jawa yang menggunakan momen hari kelahiranya 
untuk berpuasa atau bancaan dan masih banyak lagi fungsinya” 
(wawancara dengan Bapak Suryo Bandono 4 desember 2017) 
 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat Ibu Indri Sariyanti, beliau 
mengatakan bahwa weton merupakan hari kelahiran manusia, dan weton 
pada masyarakat Jawa digunakan dalam berbagai macam hal. 
“weton menurut saya hari kelahiran kita. Dan digunakan orang-
orang Jawa dalam banyak hal, salah satunya seperti difilm ini” 
(wawancara dengan Ibu Indri Sariyanti, 25 januari 2018) 
Setiap informan memiliki pendapatnya masing-masing mengenai 
weton. Dan setiap informan tidak jauh berbeda dalam mendefinisikan 
weton menurut mereka. Definisi weton menurut para informan diatas dapat 
ditarik kesimpulan yaitu, weton merupakan hari kelahiran manusia dalam 
penanggalan Jawa, dan weton sendiri sering digunakan masyarakat Jawa 
dalam berbagai macam kegiatan mereka. 
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C. Pembahasan  
1. Analisis Resepsi Tradisi Weton dalam Film Pendek Mimi Lan 
Mintuno 
Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks media 
merupakan adaptasi dari model encoding – decoding, dimana model 
komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. Model 
komunikasi encoding – decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada 
dasarnya menyatakan bahwa makna dikodekan (encoding) oleh pengirim 
dan diterjemahkan (decoding) oleh penerima dan bahwa makna encoding 
dapat diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. 
Pada saat bersamaan, audiensi akan menggunakan berbagai katagori 
yang mereka miliki untuk melakukan decoding terhadap pesan, dan 
mereka sering kali menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara 
yang tidak dikehendaki oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna 
yang berbeda. Sebagai akibat munculnya makna yang berbeda ini, ideologi 
yang berlawanan akan muncul di masyarakat. Makna yang digunkan suatu 
pesan dapat hilang atau tidak diterima oleh kelompok audiensi tertentu 
karena mereka memberikan interpretasi dengan cara berbeda. Menurut 
Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga 
kemungkinan posisi, yaitu : 
a. Posisi Hegomoni Dominan  
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Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini adalah 
situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan menggunakan 
kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik 
media dan khalayak, sama-sama menggunakan budaya dominan yang 
berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang diproduksinya 
harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam masyarakat. 
(Morissan. 2014:550) 
Untuk posisi hegomoni dominan dalam film pendek Mimi Lan 
Mintuno informan tidak ada yang memiliki pemahaman yang sejalan 
dengan apa yang disampaikan dalam adegan-adegan yang di tayang 
kan dalam film pendek Mimi Lan Mintuno. 
Berikut adalah kutipan wawancara dengan informan yang 
menyatakan ketidak setujuaannya dengan apa yang disampaikan 
dalam film pendek Mimi Lan Mintuno : 
“saya tidak sependapat jika jodoh tidaknya seseorang 
ditentukan dari perhitungan weton” (wawancara dengan Ibu 
Indri Sariyanti, 25 januari 2018) 
 
Bapak Suryo Bandono juga menyatakan ketidak 
sependapatannya dengan apa yang disampaikan dalam film. 
“tidak benar jika weton untuk menentukan jodoh tidaknya 
seseorang, tidak ada” (wawancar dengan Bapak Suryo 
Bandono 4 desember 2017) 
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b. Posisi Negosiasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. 
Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang 
bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat. (Morissan. 2014:550) 
Informan yang berada dalam posisi negosiasi menerima 
hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh film pendek Mimi Lan 
Mintuno pada hal-hal tertentu sesuai dengan pandangan masing-
masing. Sisanya, informan menyatakan ketidak setujuannya sesuai 
dengan kondisi yang dialami oleh masing-masing informan. 
“Ini sebuah fakta walaupun tidak seluruhnya, dari 
pengalaman ada relevansinya sebetulnya namun kurangnya 
kita dalam refrensi dan keterbatasan yang ada kita jadi salah 
menterjemahkannya. Makanya dalam istilah Jawa jika tidak 
gathok harus diruwat, diruwat itu untuk menetralisir dengan 
kebaikan, kalau orang jawa dengan sesaji tapi dalam islam 
dengan sodaqoh. Dengan sodaqoh kita akan termotivasi 
memberikan motivasi secara emosional untuk sesuatu lebih 
baik, ketika kita banyak sodaqoh keburukan itu akan 
dihilangkan oleh Allah. Walaupun ini tidak benar secara utuh 
bukan berarti tidak bisa digunakan sebagai refrensi. Ada yang 
menolak mentah-mentah ada yang menerima dengan 
rekomendasi-rekomendasi tertentu. Jika menerima secara apa 
adanya takutnya menjerumus ke musyrikan. Jika dalam film 
ini saya bisa menerima sebagian, tidak semuanya” 
(wawancara dengan Bapak Tahrom 9 september 2017) 
 
Berbeda dengan Ibu Indri Sariyanti yang mengutarakan pendapatnya 
tentang film Mimi Lan Mintuno.  
“kesan pertama setelah menonton film ini, menurut saya 
lumayan bagus. Seperti kehidupan sehari-hari. Namun jika 
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ditanya sependapat atau tidak dengan film ini, ya saya 
sependapat dibagian tertentu saja. Seperti saat yang laki-laki 
nembung atau melamar si perempuan dan menentukan hari 
baik pernikahan dengan menggunakan weton kedua calon. 
Dan saya juga tidak setuju kalau jodoh tidaknya seseorang itu 
ditentukan dari perhitungan weton. Hal seperti itu memang 
ada namun sebaiknya tidak diterapkan lagi” (wawancara 
dengan Ibu Indri Sariyanti, 25 januari 2018) 
 
Ibu Indri Sariyanti juga menyayangkan adegan dimana pihak 
dari keluarga Lastri yang tidak menyampaikan dengan cara baik-baik 
dan kekeluargaan dengan Kamdi, dan malah seakan-akan 
menyembunyikannya dari Kamdi. 
c. Posisi Oposisi. 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi 
ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan 
atau kode yang disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. 
Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan atau disukai media 
dan menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap 
topik yang disampaikan media. (Morissan. 2014:551) 
Sementara informan yang berada dalam posisi oposisi 
memiliki pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang 
disampaikan oleh film pendek Mimi Lan Mintuno. Mereka memahami 
makna yang ingin disampaikan oleh film pendek Mimi Lan Mintuno 
tetapi melawanya berdasarkan pengalaman dan pandangan sendiri 
yang bertentangan. Hal ini terjadi ketika informan memang memiliki 
kerangka berfikir yang sama sekali berbeda dengan pembuatan film 
pendek Mimi Lan Mintuno. 
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“Kesan yang saya lihat pertama adalah peristiwa sambung 
rasa anatara seorang perempuan dan laki-laki dewasa yang 
sudah wancine atau sudah saatnya Dia secara alami 
merasakan sesuatu yang diinstruksikan Allah, sebetulnya jika 
kita lihat Allah tidak pernah mebatasi perjodohan. Dalam al 
quran sudah dijelaskan Allah tidak pernah membatasi 
perjodohan.” (wawancar dengan Bapak Puger 4 desember 
2017) 
 
“Dalam konteks perjodohan yang saya tahu dan saya pelajari, 
untuk menentukan jodoh itu cukup bibit, bebet, dan bobot 
tidak benar jika weton untuk menentukan jodoh tidaknya 
seseorang, tidak ada.” (wawancara dengan bapak Puger 4 
desember 2017) 
 
Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk 
menyaksikan film pendek Mimi Lan Mintuno, tidak semua informan 
memiliki sikap dan bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan 
mereka pada film pendek Mimi Lan Mintuno juga tidak lantas 
membuat mereka senantiasa menerima atau menyetujui sepenuhnya 
pesan-pesan dalam film tersebut. Ketertarikan tersebut sama sekali 
tidak dapat menghalangi pandangan atau pendapat mereka 
bersebrangan. 
Informan menggunakan pengalaman pribadi, referensi media 
massa, serta interaksi dengan keluarga dan juga teman-temannya 
dalam memaknai film pendek Mimi Lan Mintuno. Faktor-faktor 
tersebut tentunya berbeda-beda tiap informan sehingga mereka 
memiliki pemaknaan yang beragam.  
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D. Hasil analisis 
Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau 
teks media merupakan adaptasi dari model encoding – decoding, 
dimana model komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 
1973. Pada saat bersamaan, audiensi akan menggunakan berbagai 
katagori yang mereka miliki untuk melakukan decoding terhadap 
pesan, dan mereka sering kali menginterpretasikan pesan media 
melalui cara-cara yang tidak dikehendaki oleh sumber pesan sehingga 
menimbulkan makna yang berbeda. 
Penelitian tentang analisis resepsi merupakan penelitian yang 
berfokus pada audiens. Dalam teori encoding/decoding yang digagas 
oleh Stuart Hall menjadi dasar dari penelitian resepsi, dalam analisis 
resepsi Hall menyatakan bahwa audiens yang menkonsumsi teks 
secara aktif memaknai pesan yang ada di dalam teks tersebut. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 
resepsi budaya Jawa tradisi weton dalam film pendek  Mimi Lan 
Mintuno pada Abdi Dalem Kraton Kasunanan Surakarta.  
Weton mempunyai arti hari kelahiran seseorang dengan 
pasarannya, Penanda hari kelahiran meliputi hari seseorang dilahirkan 
dan pasaran dari hari kelahiran tersebut. Adapun pasaran hari dalam 
kalender Jawa terdiri dari pahing, pon, legi, wage dan kliwon. Dengan 
weton, dapat diprediksi sifat dan tabiat dari seseorang pada masa yang 
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akan datang. Dengan weton pula dapat diprediksi nasib dan 
keberuntungan seseorang. Penggunaan weton dalam perkawinan di 
tentukan berdasarkan neptu dari hari kelahiran dan pasaran seseorang, 
neptu adalah nilai jumlah angka dari suatu hari dan pasaran. 
Didalam film Mimi Lan Mintuna juga menggunakan neptu 
untuk menentukan jodoh tidaknya kedua karakter Lastri dan Kamdi, 
akan tetapi saat bapak Lastri saat menghitung jumlah weton Kamdi 
dan Lastri ditemukan ketidak cocokan dihasil akhir dar penjumlahan. 
Hasil akhirnya adalah 7 (tujuh). 7 (tujuh) dalam perhitungan weton 
berarti Lebu Ketiyup Angin yang dimaknai sebagai hal sial, atau 
keburukan. 
Hasil yang didapat berdasarkan pertimbangan peneliti 
dengan menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang 
pemaknaan. Untuk posisi hegemoni dominan dalam film pendek Mimi 
Lan Mintuno ketiga informan tidak ada yang memiliki pemahaman 
yang sejalan dengan apa yang disampaikan dalam film Pendek Mimi 
Lan Mintuno. 
Sedangkan dua informan yang berada dalam posisi 
negosisasi menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh 
film pendek Mimi Lan Mintuno pada hal-hal tertentu yang sesuai 
dengan pandangan informan. Misalnya, informan pertama 
menanggapi bahwa budaya seperti di dalam film tersebut memang ada 
namun tidak sesuai dengan ajaran agama yang dianut informan, jika 
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memang menemui hal buruk dalam pernikahan bisa dinetralisir 
dengan cara bersedekah atau dalam ajaran orang Jawa harus diruwat.  
Sementara satu informan yang berada dalam posisi oposisi 
memiliki pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang 
disampaikan dalam film pendek Mimi Lan Mintuno, mereka 
memahami apa yang ingin disampaikan film pendek Mimi Lan 
Mintuno tetapi melawannya berdasarkan pengalaman dan pemahaman 
informan sendiri. Satu informan dalam posisi oposisi ini tidak 
membenarkan jika jodoh tidaknya seseorang ditentukan dengan weton. 
Pengalaman yang informan terima hanya membenarkan bibit, bebet, 
dan bobot. 
Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk 
menyaksikan film pendek Mimi Lan Mintuno, tidak semua informan 
memiliki sikap dan bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan 
tersebut tidak menghalangi informan untuk menyatakan ketidak 
setujuannya dengan apa yang disampaikan dalam film pendek Mimi 
Lan Mintuno. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang analisis resepsi merupakan penelitian yang 
berfokus pada audiens. Dalam teori encoding/decoding yang digagas oleh 
Stuart Hall menjadi dasar dari penelitian resepsi, dalam analisis resepsi 
Hall menyatakan bahwa audiens yang menkonsumsi teks secara aktif 
memaknai pesan yang ada di dalam teks tersebut. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana resepsi 
Abdi Dalem kasunanan Surakarta terkait budaya Jawa tradisi weton dalam 
film pendek Mimi Lan Mintuno. Peneliti dengan metode analisis resepsi 
mengambil informan abdi dalem kraton Surakarta. Setelah melakukan 
pencarian data dengan wawancara mendalam dan analisis data dari 
informan dapat peneliti simpulkan berdasarkan analisis resepsi.  
Hasil yang didapat tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti 
dengan menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang 
pemaknaan. Untuk posisi hegemoni dominan dalam film pendek Mimi Lan 
Mintuno Abdi Dalem melawan atau tidak ada yang memiliki pemahaman 
yang sejalan dengan apa yang disampaikan dalam film Pendek Mimi Lan 
Mintuno. Abdi Dalem yang berada dalam posisi negosisasi ragu dan masih 
belum memahami pesan yang disampaikan oleh film pendek Mimi Lan 
Mintuno. Sementara Abdi Dalem yang berada dalam posisi oposisi 
melawan apa yang disampaikan dalam film pendek Mimi Lan Mintuno. 
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Dari hasil diatas dapat disimpulkan lebih banyak Abdi Dalem yang 
masih ragu dan belum memahami dengan apa yang disampaikan film 
pendek Mimi Lan Mintuno. 
Meskipun para Abdi Dalem memiliki ketertarikan untuk 
menyaksikan film pendek Mimi Lan Mintuno, tidak semua Abdi Dalem 
memiliki sikap dan bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan 
tersebut tidak menghalangi Abdi Dalem untuk menyatakan ketidak 
setujuannya dengan apa yang disampaikan dalam film pendek Mimi Lan 
Mintuno. 
Di dalam pandangan Islam menentukan jodoh tidaknya dengan 
weton tidak dianjurkan. Menurut pandangan Islam hal semacam itu tidak 
ada di dalam syarat maupun rukun nikah. Pasalnya jodoh, maut, rejeki 
sudah diatur Allah. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian ini melihat jika penelitian tentang audiens 
masih berpotensi untuk dikembangkan. Penelitian sejenis dapat 
mengungkapkan hal-hal baru yang ada ditengah masyarakat. Penelitian ini 
belum membahas jauh tentang perilaku audiens dalam mengkonsumsi 
media. Oleh karena itu, peneliti berpendapat studi tentantang audiens dan 
dengan tema-tema lain dapat memperdalam studi tentang audiens dalam 
mengkonsumsi media. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi 
sumbangan refrensi untuk penelitian kedepannya, sehingga dapat 
memperkaya kajian di bidang komunikasi. 
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Hasil wawancara 
Nama    : Bapak Muhtahrom 
Umur    : 48 Tahun 
Pekerjaan   : Penghulu Tafsir Anom 
Waktu wawancara  : 9 September 2017 
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah menonton film ? 
Jawaban : 
“Jika melihat dari film ini masih dalam konteks budaya tekstual, jika film 
ini dikonsumsi oleh orang awam yang keilmuannya kurang maka akan 
menjadi kemusyrikan sedangkan dikonsumsi oleh orang yang alim maka 
akan menjadi sebuah insiratif sehingga mejadi inspirasi baru untuk 
mengupayakan bagaimana sikronisasinya” 
2. Perhitungan weton untuk pernikahan menurut anda ? 
Jawaban : 
“Definisi weton jika menurut saya pribadi adalah perhitungan hari 
kelahiran orang Jawa dan bisa digunakan untuk macam-macam, misalnya 
menentukan hari baik pernikahan dan lain-lain. Masalah weton kalau 
jaman dahulu juga mengalami penelitian, tapi penelitian jaman dahulu 
tidak bisa kita gambarkan sebagaimana penelitian seperti sekarang, 
teorinya bisa dari pengalaman atau empiris juga bisa dari khasaf atau 
sebuah bimbingan” 
3. Menurut anda, adakah perbedaan perhitungan weton untuk 
pernikahan dalam kehidupan nyata dengan kenyataan didalam film? 
Jawaban : 
“Ini sebuah fakta walaupun tidak seluruhnya, dari pengalaman ada 
relevansinya sebetulnya namun kurangnya kita dalam refrensi dan 
keterbatasan yang ada kita jadi salah menterjemahkannya. Makanya dalam 
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istilah Jawa jika tidak gathok harus diruwat, diruwat itu untuk menetralisir 
dengan kebaikan, kalau orang jawa dengan sesaji tapi dalam islam dengan 
sodaqoh. Dengan sodaqoh kita akan termotivasi memberikan motivasi 
secara emosional untuk sesuatu lebih baik, ketika kita banyak sodaqoh 
keburukan itu akan dihilangkan oleh Allah. Kalau di film ini kan tidak ada 
ruwat ketika ditemukan sesuatu yang dikatakan buruk.” 
4. Menurut anda, setuju atau tidak dengan apa yang disampaikan di 
dalam film? Jelaskan singkat.  
Jawaban : 
“Walaupun ini tidak benar secara utuh bukan berarti tidak bisa digunakan 
sebagai refrensi. Ada yang menolak mentah-mentah ada yang menerima 
dengan rekomendasi-rekomendasi tertentu. Jika menerima secara apa 
adanya takutnya menjerumus ke musyrikan. Jika dalam film ini saya bisa 
menerima sebagian, tidak semuanya” 
 
Nama    : Suryo Bandono 
Umur    : 62 Tahun 
Pekerjaan   : wiraswasta 
Waktu wawancara  : 4 Desember 2017 
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah menonton film ? 
Jawaban : 
“Kesan yang saya lihat pertama adalah peristiwa sambung rasa anatara 
seorang perempuan dan laki-laki dewasa yang sudah wancine atau sudah 
saatnya Dia secara alami merasakan sesuatu yang diinstruksikan Allah, 
sebetulnya jika kita lihat Allah tidak pernah mebatasi perjodohan. Dalam 
al quran sudah dijelaskan Allah tidak pernah membatasi perjodohan.” 
2. Perhitungan weton untuk pernikahan menurut anda ? 
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Jawaban : 
“weton itu hari kelahiran kita menurut penanggalan Jawa. Makanya masih 
ada orang Jawa yang menggunakan momen hari kelahiranya untuk 
berpuasa atau bancaan dan masih banyak lagi fungsinya” 
3. Menurut anda, adakah perbedaan perhitungan weton untuk 
pernikahan dalam kehidupan nyata dengan kenyataan didalam film? 
Jawaban : 
“Manurut saya perhitungan weton itu sudah tidak dianjurkan tapi masih 
ada masyarakat yang masih melakukan tradisi tersebut. Jika di dalam film 
tersebut perhitungan weton masih dilakukan, ya mungkin karena di film 
itu settingannya di tahun 70 an, yang unsur tradisi kejawennya masih 
sangat kental.” 
4. Menurut anda, setuju atau tidak dengan apa yang disampaikan di 
dalam film? Jelaskan singkat.  
Jawaban : 
“Dalam konteks perjodohan yang saya tahu dan saya pelajari, untuk 
menentukan jodoh itu cukup bibit, bebet, dan bobot tidak benar jika weton 
untuk menentukan jodoh tidaknya seseorang, tidak ada” 
 
Nama    : Ibu Indri Sariyanti 
Umur    : 63 Tahun 
Pekerjaan   : wiraswasta 
Waktu wawancara  : 25 Januari 2018 
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah menonton film ? 
Jawaban : 
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“kesan pertama setelah menonton film ini, menurut saya lumayan bagus. 
Seperti kehidupan sehari-hari. Kenyataanya memang seperti itu namun 
juga ada yang tidak seperti itu.” 
2. Perhitungan weton untuk pernikahan menurut anda ? 
Jawaban : 
“weton menurut saya hari kelahiran kita. Dan digunakan orang-orang Jawa 
dalam banyak hal, salah satunya seperti difilm ini” 
3. Menurut anda, adakah perbedaan perhitungan weton untuk 
pernikahan dalam kehidupan nyata dengan kenyataan didalam film? 
Jawaban : 
“Dalam kehidupan nyata perhitungan weton itu penting  untuk kehidupan 
pasangan dimasa yang akan datang bukan menjadi sebuah patokan tapi 
menjadi sebuah refrensi, sedangkan dalam film tersebut utnuk 
memperkenalkan budaya dan tradisi yang sudah mulai hilang dalam 
kehidupan masyarakat Jawa modern.” 
4. Menurut anda, setuju atau tidak dengan apa yang disampaikan di 
dalam film? Jelaskan singkat.  
Jawaban : 
“jika ditanya sependapat atau tidak dengan film ini, ya saya sependapat 
dibagian tertentu saja. Seperti saat yang laki-laki nembung atau melamar si 
perempuan dan menentukan hari baik pernikahan dengan menggunakan 
weton kedua calon. Dan saya juga tidak setuju kalau jodoh tidaknya 
seseorang itu ditentukan dari perhitungan weton. Hal seperti itu memang 
ada namun sebaiknya tidak diterapkan lagi” 
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Gambar 6. Dokumentasi Lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : Muhtahrom, Msi, M. Pd. I dalam sesi 
menyaksikan film pendek Mimi Lan Mintuno 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : Suryo Bandono, dalam sesi wawancara 
menjawab pertanyaan penelitian 
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Narasumber : Indri Sariyanti 
 
 
Narasumber : Ibu Indri Sariyanti dalam sesi menyaksikan film 
pendek Mimi Lan Mintuno 
 
 
